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PROSIDING WEBINAR NASIONAL 2020


“Kontribusi Usaha Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi

Dalam Memenuhi Protein Hewani di Indonesia”




KATA PENGANTAR


Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunianya Prosiding Webinar Nasional Persepsi 2020 dapat diselesaikan. Prosiding ilmiah ini merupakan hasil Webinar Nasional Persepsi 2020 dengan tema: Kontribusi Usaha Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi dalam Memenuhi Protein Hewani di Indone- sia. Prosiding ilmiah ini memuat karya ilmiah dari dua orang pemakalah utama dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian, lima orang pembahas dan
70 pemakalah sesi paralel dari peneliti-peneliti bidang peternakan yang berasal dari perguruan tinggi dan badan penelitian & pengembangan yang ada di Indonesia. Kegiatan Webinar Nasional Persepsi 2020 dilaksanakan secara virtual menggunakan platform ZOOM Video Conferencing pada tanggal 29 Mei 2020. Karya ilmiah dalam prosiding ini dikelompokkan sebagai berikut:
1.   Makalah dari narasumber dan pembahas.

2.   Artikel ilmiah bidang ilmu Produksi Ternak.

3.   Artikel ilmiah bidang ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak.

4.   Artikel ilmiah bidang ilmu Teknologi Hasil Ternak.

5.   Artikel ilmiah bidang ilmu Sosial Ekonomi Peternakan.

Prosiding Webinar nasional ini dapat diselesaikan atas kerjasama secara kolaboratif panitia pelak- sana dari Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi dan Fakultas Peternakan Universitas Warmadewa serta dukungan dari Ketua Umum PERSEPSI. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Keynote speaker, pemakalah, tamu undangan, peserta webinar nasional, serta panitia pelaksana atas kerja kerasnya untuk mensukseskan webinar dan menyelesaikan penyusunan prosiding ini.


Akhirnya, semoga Prosiding Webinar Nasional Persepsi ini dapat bermanfaat untuk perkemban- gan ilmu di bidang peternakan dan pembangunan peternakan, baik di daerah maupun nasional.


29 Mei 2020

Ketua Pelaksana
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JADWAL KEGIATAN WEBINAR NASIONAL 2020 “Kontribusi Usaha Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi Dalam Memenuhi Protein Hewani di Indonesia”
29 Mei 2020

	No.
	Pukul (WIB)
	Acara
	Keterangan

	1
	13.45-14.00
	Persiapan Koneksi

Validasi peserta

Peserta dipersilahkan masuk ruangan
	Panitia

	2
	14.00-14.10
	Pembukaan Sambutan Ketua Panitia



Ketua Umum PERSEPSI sekaligus membuka acara
	MC/Host


Prof. Dr. Ir. James Hellyward, MS, IPU, ASEAN.Eng

Prof. Ir. Budi Guntoro, S.Pt, M.Sc, PhD., IPU, ASEAN.Eng

	3
	14.00-14.50


14.10-14.30





14. 30-14.50
	Pemaparan dari Narasumber: Dir. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Ternak (Ir. Fini Murfiani, M,Si)



Dir. Pembibitan dan Produksi Ternak
(Ir. Sugiono, MP)
	Moderator/Host

	4
	14.50-15.40
	Pembahas:

Prof. Dr. Cece Sumantri, M.Agr. Sc. Prof. Suhubdy, Ph.D
Prof. Dr. Ir. Zaituni Udin, M.Sc Prof. Dr. Ir. I Gede Mahardika, MS Prof. Dr. Ir. Femi. H. Elly, MP, IPU
	Moderator/Host

	5
	15.40-16.00
	Diskusi/Tanya jawab
	Moderator/Host

	6
	16.00-16.05
	Pembagian kelas pararel
	Panitia

	7
	16.05-16.20
	Istirahat

Validasi peserta kelas pararel

Pemakalah dan Peserta kelas pararel memasuki ruangan
	

	8
	17.00-18.00
	Presentasi Pemakalah di Kelas
Pararel
	Panitia/Host masing-masing kelas pararel



Catatan:             Sesi I    Pkl: 14.00 – 16.00 WIB

Sesi II   Pkl. 17.00 – 18.00 WIB
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ABSTRAK


Penelitian dilakukan di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung dengan tu- juan mengetahui potensi induk kambing dalam melahirkan anak kembar dua dan tiga serta kemam- puan induk dalam mewariskan tipe kelahiran kembar pada keturunannya. Pengamatan dilakukan terhadap 50 ekor kambing Saburai betina dan keturunannya melalui penelusuran terhadap record- ing mulai tahun 2017 sampai 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 ekor induk yang memiliki potensi tinggi dalam melahirkan anak kembar dua dan 12 ekor induk dengan tipe ke- lahiran kembar tiga. Induk-induk kambing yang berpotensi melahirkan anak tipe kembar dua mau- pun kembar tiga mulai melahirkan anak kembar pada paritas kedua. Sebanyak 5 ekor melahirkan tipe tunggal pada paritas pertama, 7 ekor melahirkan anak kembar dua pada paritas pertama dan selanjutnya melahirkan kembar tiga sampai paritas kelima. Anak-anak kambing yang dilahirkan dalam tipe kelahiran kembar dua atau kembar tiga masing-masing memiliki potensi untuk mela- hirkan anak kembar dua atau kembar tiga. Disimpulkan bahwa potensi kelahiran kembar dua dan kembar tiga dapat ditingkatkan melalui seleksi dan perbaikan manajemen perkawinan dan pakan.


Kata Kunci: Kambing Saburai, Induk, Paritas, Kembar dua, Kembar tiga.


PENDAHULUAN

Kambing Saburai merupakan kambing pedaging yang ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015. Kambing tersebut merupakan hasil persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina (Sulastri dan Sukur, 2015). Penetapan tersebut harus diikuti dengan pengembangan populasi agar populasi kambing Saburai di Kabupaten Tanggamus mampu mendominasi wilayah tersebut yaitu 80% dari populasi total di wilayah tersebut. Hal itu antara lain dicapai melalui peningkatan jumlah anak
kembar. Kambing-kambing Saburai tersebut mampu melahirkan anak sampai kembar tiga.
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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa peternak kambing Saburai lebih menyukai anak kembar dua sesuai dengan jumlah puting susu kambing yang jumlahnya dua. Kelahiran
kembar lebih dari dua tidak disukai peternak karena memerlukan perawatan yang lebih intensif
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dalam hal pemberian susu pengganti. Kelahiran anak tunggal juga tidak disukai karena nilai ekon- omisnya lebih rendah daripada kelahiran kembar. Permasalahannya, belum diketahui cara pening- katan produktvitas kambing melalui pemilihan calon induk yang mampu melahirkan anak kembar.
Produktivitas ternak sangat menentukan efisiensi usaha dalam peternakan kambing (Kha- num et al., 2007). Produktivitas ternak kambing dipengaruhi oleh fertilitas dan prolifikasi induk (Boujenane, 2002). Fertilitas dan prolifikasi kambing tersebut merupakan hasil dari berlangsun- gnya mekanisme jalur yang mengatur sintesis dan pembebasan luteinizing hormone (LH) dan follicke stimulating hormone (FSH) . Kedua hormon tersebut termasuk dalam kelompok hormon gonadotrophin yang pada gilirannya mengatur produksi gamet dan hormon gonadal (Naor, 2009). Kecukupan FSH atau LH mendorong berkembangnya folikel yang mengakibatkan terjadinya ovulasi (Barnes et al., 2002; Clarkson dan Herbison, 2009).
Fertilitas dan prolifikasi kambing tercermin pada litter size (LS) yaitu jumlah anak per kelahiran. Nilai LS kambing bervariasi dari satu sampai empat. Kambing yang beranak dengan LS 1,0 be- rarti anaknya dilahirkan dalam tipe kelahiran tunggal. Kambing yang beranak dengan LS 2, 3, dan 4 ekor, masing-masing induk beranak dengan tipe kelahiran kembar dua, kembar tiga, dan kembar empat.  Menurut Yang et al. (2011), besarnya LS atau tipe kelahiran pada kambing Boer dipengaruhi oleh umur, paritas, dan tahun beranak. Rata-rata LS terendah terjadi pada paritas per- tama dan meningkat pada setiap paritas dari pertama sampai keempat tetapi selanjutnya menurun pada paritas kelima. Rata-rata LS pada paritas pertama 1,48 ± 0,05 ekor, paritas kedua 1,79 ± 0,04 ekor, paritas ketiga 1,95 ± 0,05 ekor, paritas keempat 2,01 ± 0,06 ekor, dan pada paritas kelima
1,75 ± 0,05 ekor.

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi kamb- ing Saburai di Kabupaten Tanggamus dalam melahirkan anak kembar. Anak kembar yang dimak- sud adalah kembar dua dan tiga sesuai dengan tujuan wilayah untuk mempercepat peningkatan populasi namun tetap mempertimbangkan kemampuan peternak dalam mengelola usaha tani ter- nak kambingnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui penelusuran terhadap recording ke- lahiran 50 ekor kambing Saburai betina mulai tahun 2017 sampai dengan April 2020. Data yang ditelusuri adalah tipe kelahiran induk pada paritas pertama sampai kelima yang berpotensi mela- hirkan anak kembar dua dan kembar tiga. Catatan kelahiran anak-anak kambing yang dilahirkan sebagai anak kembar dua dan tiga oleh ke-50 induk kambing tersebut ditelusuri untuk mengetahui apakah anak yang lahir sebagai kembar dua atau kembar tiga juga memiliki potensi untuk beranak kembar dua atau kembar tiga. Data hasil penelusuran selanjutnya dianalisis secara deskriptif.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap 50 ekor induk kambing Saburai menunjukkan bahwa 38 ekor induk memiliki potensi tinggi dalam melahirkan anak kembar dua dan 12 ekor induk dengan tipe kelahiran                           kembar                           tiga                           (Tabel                           1).
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Tabel 1. Tipe kelahiran kambing Saburai pada paritas pertama sampai kelima di Kecamatan
Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung

Kelompok kambing
Potensi kembar

Potensi kembar
 (
SBN
  
 
9
7
8
)Paritas
		
	dua
	
	
	tiga
	

	
	T
	K-2
	K-3
	T
	K-2
	K-3

	Pertama
	38
	0
	0
	5
	7
	0

	Kedua
	0
	38
	0
	0
	0
	12

	Ketiga
	0
	38
	0
	0
	0
	12

	Keempat
	0
	38
	0
	0
	0
	12

	Kelima
	0
	38
	0
	0
	0
	12


Keterangan:T =tipe kelahiran tunggal, K-2=kembar dua, K-3=kembar tiga


Anak kembar pada umumnya dilahirkan mulai paritas kedua sedangkan kelahiran pada paritas pertama pada umumnya tipe tunggal. Hal tersebut disebabkan induk belum mencapai dewasa tubuh pada saat dikawinkan pertama kali sehingga ovum yang diovulasikan hanya satu. Perkawinan pertama kambing Saburai di lokasi penelitian dilakukan pada umur 10 – 12 bulan dan paritas pertama terjadi pada umur 16-18 bulan. Jumlah ovum yang diovulasikan kambing betina dipengaruhi oleh umur dan manajemen pemberian pakan. Ovulasi mencapai jumlah optimal pada saat induk kambing sudah mencapai dewasa tubuh yaitu pada umur 18 -24 bulan.
Pengaruh umur terlihat pada kelahiran anak kembar dua atau kembar tiga yang dilahirkan induk mulai paritas kedua. Hal tersebut disebabkan kambing sudah mencapai dewasa tubuh pada saat dikawinkan yang kedua sehingga ovum yang diovulasikan sudah mencapai lebih dari satu. Hal tersebut menghasilkan anak kembar dua atau kembar tiga. Pengaruh umur terhadap jumlah sel telur yang diovulasikan tersebut berpengaruh terhadap tipe kelahiran anak atau jumlah anak sekelahiran yang dinyatakan juga sebagai litter size (LS).
Induk-induk kambing yang berpotensi melahirkan anak tipe kembar dua maupun kembar tiga mulai melahirkan anak kembar pada paritas kedua dan kawin pada umur 18—20 bulan. Sebanyak 5 ekor melahirkan tipe tunggal pada paritas pertama, 7 ekor melahirkan anak kembar dua pada paritas pertama dan selanjutnya melahirkan kembar tiga sampai paritas kelima. Terjadinya ovulasi pada ternak betina dipengaruhi oleh kecukupan FSH dan LH. Kecukupan FSH atau LH mendorong berkembangnya folikel yang mengakibatkan terjadinya ovulasi. (Barnes et al.,
2002; Clarkson dan Herbison, 2009). Kedua hormon tersebut termasuk dalam kelompok hormon
gonadotrophin yang pada gilirannya mengatur produksi gamet dan hormon gonadal (Naor, 2009).

Kembar dua dan kembar tiga tersebut dapat dipertahankan sampai pada paritas kelima disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan yang mampu  mencukupi kebutuhan nutrisi induk kambing yang sedang bunting. Pakan yang diberikan peternak kambing Saburai berupa campuran leguminosa, antara lain gamal (Gliricidia sepium), daun randu (Ceiba pentandra), daun sengon (Albizia  chinensis),  daun  kelor  (Moringa  oleifera),  daun  singkong  (Manihot  esculenta), indigofera  (Indigofera  zollingeriana),  baik  dalam  bentuk  segar  maupun  silase.  Leguminosa
tersebut mengandung nutrisi yang tinggi terutama kandungan proteinnya sehingga mendukung
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)pertumbuhan  dan  performa  reproduksi  kambing.  Tanaman-tanaman  tersebut  masih  banyak terdapat                                     di                                     lokasi                                     penelitian.
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)Banyaknya kambing yang melahirkan kembar dua di lokasi penelitian disebabkan oleh seleksi yang dilakukan peternak dengan memilih kambing yang dilahirkan dalam tipe kembar dua yang dijadikan sebagai tetua betina untuk dikembangbiakkan dalam populasi. Kambing betina tersebut merupakan anak kelahiran paritas dua, tiga, empat, atau lima tetapi bukan anak yang dilahirkan pada paritas pertama. Hal tersebut disebabkan oleh pengalaman peternak bahwa kambing yang lahir pada paritas kedua merupakan hasil perkawinan induk yang sudah dewasa tubuh sehingga anak yang dilahirkan juga memiliki kualitas yang baik untuk dipilih sebagai bibit.
Adanya kambing yang melahirkan tipe kembar tiga disebabkan oleh terbatasnya jumlah kambing yang dilahirkan dengan tipe kembar dua sehingga induk yang dilahirkan dalam tipe kembar tiga dipilih sebagai tetua. Pemilihan induk yang lahir tipe kembar tiga didasarkan pada nilai ekonomis dibandingkan tipe tunggal. Induk dengan tipe kelahiran tiga diharapkan menghasilkan anak dengan tipe kelahiran kembar tiga sehingga menghasilkan nilai indeks produktivitas induk yang tinggi (Sulastri et al., 2018).
Konsekuensi  dari  kelahiran  kembar  tiga  adalah  rendahnya  bobot  lahir  masing-masing anak (Gootwine, 2005) karena terjadinya penurunan bobot plasenta (Greenwood et al., 2000) dan vaskularitas plasenta total (Vonnahme et al., 2008). Pada kebuntingan akhir terjadi pembatasan fisik rumen yang mengakibatkan rendahnya konsumsi pakan sehingga induk mengalami kekurangan nutrisi (Rumball et al., 2008) apabila pemberian pakan tidak memperhatikan kebutuhan kambing dalam kondisi buntng dengan jumlah fetus lebih dari satu. Peningkatan kebutuhan nutrisi induk kambing yang bunting dengan fetus ganda (lebih dari satu) terjadi secara mendadak pada periode kebuntingan akhir. Hal tersebut disebabkan oleh perkembangan fetus dan kapasitas plasenta yang cepat namun kapasitas rumen mengalami penurunan (Kiani et al., 2008).
Pengamatan juga dilakukan pada keturunan induk kambing Saburai yang dilahirkan pada paritas kedua. Anak yang pada paritas kedua dilahirkan dalam tipe kembar dua atau kembar tiga ternyata pada paritas kedua juga melahirkan anak seperti halnya kambing tersebut pada waktu dilahirkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelahiran kembar merupakan sifat yang dapat diwariskan pada keturunannya. Pewarisan sifat kembar tersebut sudah menjadi dasar peternak dalam memilih induk-induk kambing yang akan dikembangkan sebagai tetua. Peternak memilih calon induk hasil kelahiran paritas kedua dan yang dilahirkan dalam tipe kembar dua atau kembar tiga. Penentuan calon induk pada paritas kedua memperlihatkan bahwa pewarisan kelahiran kembar tidak sepenuhnya dikendalikan oleh faktor genetik aditif tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor nongenetik.
Pewarisan kelahiran kembar banyak diamati peneliti dengan menduga pewarisan jumlah anak sekelahiran (LS). Estimasi heritabilitas LS kambing Markhoz termasuk rendah yaitu 0,02 (Abdoli et al., 2019), 0,01 pada kambing Markhoz (Rahidi et al., 2011), 0.074 ± 0.05 pada kambing Arsi-Bale (Kebede et al., 2012). Hal tersebut menunjukkan bahwa seleksi untuk meningkatkan LS atau jumlah anak sekelahiran atau tipe kelahiran kembar tidak efektif untuk ditingkatkan hanya melalui seleksi. Seleksi calon induk dan perbaikan manajemen pemeliharaan terutama perkawinan dan pakan lebih efektif untuk meningkatkan kelahiran kembar pada kambing (Abdoli et al., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa potensi kelahiran kembar dua dan kembar tiga dapat ditingkatkan melalui seleksi dan perbaikan manajemen perkawinan dan pakan.
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Perkawinan sebaiknya dilakukan pada umur lebih dari 12 bulan agar menghasilkan anak dengan kualitas                                                               yang                                                               baik.
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